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ABSTRAK 

 

Ritual tabur bunga merupakan perilaku menabur bunga yang pada 
umumnya dilakukan oleh masyarakat pedesaan dengan kepercayaan mistis. 
Berbeda dengan masyarakat kota, ritual tabur bunga biasanya identik dengan tradisi 
pemakaman dan ziarah. Ritual tabur bunga pada masyarakat perkotaan dilakukan 
dengan cara menabur bunga di persimpangan jalan, hal inilah yang menjadi 
menarik untuk diteliti oleh peneliti. Tujuan Penelitian ini adalah mendeskripsikan 
Praktik ritual tabur bunga di persimpangan jalan dan apa makna ritual tersebut bagi 
masyarakat. Penelitian ini  dilakukan di Kecamatan Sambikerep Kota Surabaya. 
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif.  Hasil Penelitian menggambarkan bahwa praktik ritual tabur bunga di 
persimpangan jalan dilakukan dengan cara menyiapkan perlengkapan dan 
merendam bunga dan Cawisan sebagai makanan kesukaan keluarga yang 
meninggal (mendiang), setelah itu menaburkan bunga di persimpangan jalan dan 
terakhir memanjatkan doa. Selanjutnya, makna praktik ritual tabur bunga di 
persimpangan jalan terdiri dari, (1) bermakna mengingatkan mendiang, (2) 
bermakna kepercayaan mengundang jiwa atau roh dan ke (3) bermakna sebagai 
pengganti ziarah kubur. Kesimpulan dari penelitian ini adalah praktik ritual tabur 
bunga dilakukan di persimpangan jalan oleh masyarakat perkotaan sementara pada 
masyarakat perdesaan dilakukan di pemakaman. Ritual tabur bunga tidak hanya 
bermakna sebagai pengganti ziarah saja namun juga sebagai alat pemanggil roh 
keluarga. Penelitian yang akan datang diharapkan agar dapat lebih melengkapi 
keterbatasan informasi dengan menggali data dari sudut pandang pelaku tabur 
bunga. 

 
 
 
 

 
Kata kunci : Makna, Praktik, Tradisi, Tabur, Bunga  
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ABSTRACT 

 

The flower-scattering ritual is a practice of scattering flowers, commonly 
carried out by rural communities with mystical beliefs. In contrast, for urban 
communities, the ritual is generally associated with funeral traditions and grave 
visitation. Interestingly, in urban settings, the ritual of scattering flowers is also 
performed at road intersections, which makes it a compelling subject of study. This 
research aims to describe the practice of the flower-scattering ritual at intersections 
and explore its meaning for the community. The study was conducted in 
Sambikerep District, Surabaya City, using a qualitative method with a descriptive 
approach. The findings reveal that the ritual is performed by preparing offerings, 
soaking flowers, and presenting Cawisan (a favorite food of the deceased family 
member), followed by scattering the flowers at the intersection and finally reciting 
prayers. The meanings of the ritual consist of: (1) remembering the deceased, (2) a 
belief in inviting spirits or souls, and (3) serving as a substitute for visiting graves. 
The study concludes that while rural communities perform flower-scattering rituals 
in cemeteries, urban communities conduct them at intersections. Furthermore, the 
ritual not only serves as a substitute for grave visitation but also functions as a 
medium to summon ancestral spirits. Future research is expected to address current 
limitations by exploring perspectives directly from the ritual practitioners. 
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